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A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk menegbesuatu informasi
tentang teori yang ada kaitannya dengan judul gemeldan digunakan untuk
memperoleh landasan teori ilmiah. Dalam kajiantakes ini peneliti menelaah
beberapa karya ilmiah antara lain:

Skripsi Siti Amiroh, NIM. (073111434) Fakultas DBarah IAIN Walisongo
Semarang 2010 juduKompetensi Guru PAI dalam Menerapkan KTSP di Mi
MA’ARIF 10 Mergawati Kecamatan Kroya Kabupaten la€ap di dalam
Menerapkan KTSRHasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dgrA&udi
MI Ma’arif 10 Mergawati Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacapdalam
menerapkan KTSP yang digunakan di Madrasah terseilasarkan pada
kompetensi yang dimilikinya.

Adapun kompetensi yang dimilikinya itu mencakup ketensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial kemakstan, dan kompetensi
kepribadian. Kompetensi pedagogik dalam peneligasebut berindikator antara
lain; mampu membuat silabus, rencana pelaksanaambgigaran dan
mengevaluasi proses pembelajaran. Selaku tenaghdpeitu sangat diharapkan
sebagai pendukung dalam proses pembelajaran yaggdjielolanyd.

Skripsi lda Farida Septiana, NIM. (3104004), FakwsltTarbiyah IAIN
Walisongo Semarang 2009 judul “Studi Tentang Kaomp& Guru PAI dalam
Menerapkan KTSP di SMP Negeri 2 Bogorejo Blora.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara kesedurutkompetensi
pedagogik yang dimiliki oleh guru PAI di SMP Nege?i Bogorejo bisa
dinyatakan cukup baik. Kriteria cukup tersebut dipeh dari pengolahan skor
nilai pada masing- masing indikator yang menghasilkilai akhir 3,72%.

! Siti Amiroh, “Kompetensi Guru PAI dalam Menerapkan KTSP di MI’ARAF 10
Mergawati Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap diada Menerapkan KTSFSkripsi Fakultas
Tarbiyah, (Semarang, Perpustakaan Fakultas Tdriyi& Walisongo,2010), him. Ix.



Adapun indikatornya antara lain: pengembangan feseidik untuk
mengevaluasikan berbagai potensi yang dimilikikgaghlian mengelola kegiatan
pembelajaran yang mendidik, mampu bervariasi datetode pembelajaran dan
mampu merancang program pembelajdran.

Skripsi, Zaim Fida (063111051), Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang 2011 judukdbmpetensi Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah Pasca
Lulus Sertifikasi Guru (guru bersertifikat) Studaga Guru Rumpun Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtyddn se-kecamatan Jekulo
Kudus™.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningk&tanpetensi pedagogik
guru pasca lulus sertifikasi (guru bersertifikatyds pada guru rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Iptadase-Kecamatan Jekulo
Kudus dibuktikan dalam tujuh komponen kompetensilagegik yang harus
dimiliki oleh guru professional. Komponen tersedigraktekkan oleh guru baik
saat pembelajaran di dalam kelas maupun saat @afiditt di luar kelas dengan
memahami karakter masing-masing. Selain itu juga @&mantauan dari
stakeholder (kepala sekolah, pengawas, guru sejayaig bersinggungan
langsung dengan objek penelitian yang dapat mekRarerinformasi terkait
dengan kompetensi pedagogik guru pasca lulusikattif

Dari beberapa penelitian di atas peneliti menemuiebrerapa indikator dari
kompetensi pedagogik guru. Dari indikator- indikatersebut peneliti akan
mencari apakah kompetensi pedagogik guru akidahalekhda pengaruhnya
dengan motivasi peserta didik di MTs Raudlotut ThinlWedung Demak.

2 |da Farida SeptianaStudi Tentang Kompetensi Guru PAI dalam Men&eapKTSP di
SMP Negeri 2 Bogorejo Blora”skripsi, (Semarang: Perpustakaan Fakultas TérbiydN
Walisongo ,2011), him. ix.

% Zaim Fida,Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah Pakolus Sertifikasi
Guru (guru bersertifikat) Studi pada Guru Rumpuntd®elajaran Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Jekulo KudusKripsi, (Semarang: Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011), him. x.



B. Kerangka Teoritik
1. Kompetensi Pedagogik Guru
Guru merupakan komponen paling menentukan dalaensipendidikan

secara keseluruhan. Figur yang satu ini akan s@saninenjadi sorotan
strategis ketika berbicara masalah kependidikarmu Gnemegang peranan
utama dalam pembangunan kependidikan, khususnyg g@elenggarakan
secara formal di sekolah. Guru sangat menentukberkasilan peserta didik
kaitannya dengan proses belajar mengajar. Gurupakam komponen yang
paling berpengaruh terhadap terciptanya proseshdai pendidikan yang
berkualitas. Hal ini sesuai dengamadhomyang ditulis oleh Ali bin Abi
Tholib, yaitu®
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Ingatlah kamu tidak akan memperoleh ilmu pengetahkecuali
dengan bekal enam perkara yaitu: cerdas, semdregagbar, memiliki
bekal yang cukup, petunjuk bimbingan guru, dan wgking lama.

Nadhomtersebut menjelaskan bahwa peran guru sangatlatinge
dalam suatu pembelajaran. Tanpa guru tujuan pefabata tidak akan
tercapai dengan maksimal.

Dalam literatur kependidikan agama Islam seorangi/gpendidik
biasa disebut sebagastadz, mua’llim., murobbiy, mursyid, mudaris, dan
mu’addib

Kata ustadzmengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk
komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemizangkugasnya.
seseorang dikatakan profesional, bila di dalanmgi#rimelekat sikap dedikatif
yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen tiapanutu proses dan hasil
kerja, serta sikapontinuous improvemengakni selalu berusaha memperbaiki

dan memperbaharui model- model atau cara kerjaaseRngan tuntutan

* Az- Zarnuiji, Ta’lim Muta’alim, (t.t Darul lhya’, t. th.), him, 17.



zaman, yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggivhatugas mendidik
adalah tugas menyiapkan generasi penerus yanghakam pada zamannya di
masa datang.

Kata mu’allim berasal dari kata dasalm yang berarti menangkap
hakikat sesuatu. Dalam setiapm terkandung dimensi amaliah. Hal ini
mengandung bahwa seorang guru dituntut untuk mamgnjelaskan hakikat
ilmu pengetahuan yang diajarkannya dan berusahabamggkitkan peserta
didik untuk mengamalkannya.

Kata murobbiy berasal dari kata dasaabb. Tuhan adalah sebagai
Rabbal a’lamin dan Rabb al- nas yakni menciptakan, mengatur dan
memelihara alam seisinya termasuk manusia. Marsgtiagai khalifah- Nya
diberi tugas untuk menumbuhkembangkan kretivitasragar mampu
mengkreasi, mengatur dan memelihara seisinya. pamgertian ini, maka
tugas guru adalah mendidik dan menyiapkan pesadik dgar mampu
berkreasi, sekaligus mengatur dan memelihara Hasidsi untuk tidak
menimbulkan malapetaka , bagi dirinya dan alamtaekya.

Kata mursyid digunakan guru untukrharigoh (tasawuf). Seorang
mursyid(guru) berusaha menularkan penghayatan akhlak eambladiannya
kepada peserta didiknya, baik yang berupa etosalra@, kerjanya, maupun
dedikasinya Lillahi Ta’'ala (karena mengharapkahaidllah semata).

Kata mudarris berasal dari akar katdarasa- yadrusu- darsan wa
durusan wa dirasatanyang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus.
Menjadikan usang, melatih, dan mempelajari. Dildteri pengertian ini maka
tugas guru adalah berusaha mencerdaskan peseitaydidmenghilangkan
ketidaktahuan atau memberantas kebodohan merekea smelatih
ketrampilan mereka sesuai dengan bakat, minat, #amampuan.
Pengetahuan dan ketrampilan seseorang cepat uselagass dengan
percepatan kemajuan iptek dan perkembangan zarhamgga guru dituntut
untuk kepekaan intelektual dan informasi, serta perbmharui pengetahuan
dan keahliannya secara berkelanjutan agar tepapo datedan tidak cepat

usang.



Sedangkan katanu’addibberasal dari katadaly yang berarti moral,
etika, dan adab. Atau kemajuan (kecerdasan, kebadaylahir dan batin.
Kata peradaban juga berasal dagiabsekaligus memiliki peran dan fungsi
untuk membangun peradaban yang berkualitas di degsaT,

Dilihat dari keenam karakteristik tersebut makaakéeristik pertama
mendasari karakteristik- karakteristik lainnya dalekonteks pendidikan
nasional tugas pokok guru yang profesional adalahduwlik, mengajar, dan
melatih yang ketiga - tiganya diwujudkan dalam kesa kegiatan
pembelajaran.

Menurut Zakiyah Drajat yang dikutip oleh Muhammallirdin
menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesikawana secara implisit ia
telah merelakan dirinya menerima dan memikul selraganggung jawab
pendidikan yang terpikul di pundak para orang t@aang tua tatkala
menyerahkan anaknya ke sekolah, berarti telah mpalan pendidikan
anaknya kepada guru. Hal ini mengisyaratkan bahweeka tidak mungkin
menyerahkan anaknya kepada sembarang guru, kalekRasembarang orang
menjadi gurdf.

Guru dalam Islam adalah orang yang bertanggungbaisehadap
perkembangan anak dengan mengupayakan seluruhsipytenbaik potensi
afektif, kognitif, maupun psikomotorik. Guru jugararti orang dewasa yang
bertanggung jawab memberi pertolongan kepada anamkk ddalam
perkembangan jasmani dan rohani agar mencapaiatingldewasaan, serta
mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya selbegnba Allah.

Di samping itu ia mampu sebagai makhluk sosial daakhluk

individu yang mandiri. Allah berfirman dalam Q.$. lanron/3: 164’

® Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Holaé , Madrasah
dan Perguruan Tinggi(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), #n49.

® Muhammad Nurdin Kiat Menjadi Guru Profesional,(Jogjakarta: Ruzz Media, 2008),
him. 127.

"Departemen Agama RI Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Darus sunnah, 2002)
him. 72.
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Sungguh Allah telah memberi karunia kepada oraageryang

beriman ketika Allah mengutus diantara mereka sepmasul dari

golongan mereka sendiri, yang membacakan kepadekeearat-ayat

Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajatkeypada mereka

Al kitab dan Al hikmah, dan Sesungguhnya sebelkeddtangan

Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesaag nyata.

(Q.S. ali-imron/3:164).

Allah benar- benar memberi keuntungan dan nikmapia#te semua
mukmin umumnya dan kepada orang- orang yang beripemsama- sama
Rosulullah khususnya, karena Allah telah mengutesrasg rasul dari
kalangan mereka sendiri, sehingga mereka mudah hamautur katanya
dan dapat menyaksikan tingkah lakunya untuk diikl&én dicontoh amal-
amal perbuatannya. Nabi Muhammad langsung membacakat- ayat
kebesaran Allah menyucikan mereka dalam amal darkad dan
mengajarkan kepada mereka al- kitab dan al- hikmatapun yang
dimaksudkan al- kitab adalah sudtampendiumsemua pengetahuan yang
diwahyukan fevaled knowledge sedangkan al- hikmah mencakup semua
pengetahuan perolehaacquired knowledgée

Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan yangnatebahwa tugas
Rasulullah selain sebagai Nabi, juga sebagai pén@juru). Oleh karena itu,
tugas utama guru menurut ayat tersebut adalah:

1) Penyucian, yakni pengembangan, pembersihan danapgkatan jiwa
kepada penciptaan- Nya, menjauhkan diri dari kegghdan menjaga diri

agar tetap berada pada fitrah.

8 Kementerian Agama RIAI-Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hal,
72-73.
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2) Pengajaran yakni, pengalihan berbagai pengetahaanakidah kepada
akal dan hati kaum Muslim agar mereka merealisasija dalam tingkah
laku kehidupan.

Jadi, jelas bahwa tugas guru dalam Islam tidak dangngajar dalam
kelas, tetapi juga sebagai pembawa norma agamaerdjah- tengah
masyarakat.

Dalam Undang- Undang RI No.14 Tahun 2005 pasalat Ayentang
Guru dan Dosen dijelaskan bahwa “Guru adalah p@ngrofesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, meid@n, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pé&aticanak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikemengaR.

Dari berbagai pengertian mengenai guru di atas tddisanpulkan
bahwa guru adalah pendidik profesional yaitu orgauigg mampu menguasai
ilmu pengetahuan sekaligus mampu melakukan transheu atau
pengetahuan, internalisasi atau amaliah (implemsgntaampu menyiapkan
peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembangdesan dan kreasinya
untuk kemaslahatan diri dan masyarakatnya, mampnjadie model dan
sentral identifikasi diri dan mampu mengembangkakah minat, dan
kemampuan peserta didik.

Untuk menjadi seorang guru tidaklah mudah separtgydibayangkan
orang selama ini. Mereka menganggap bahwa hanygadenemegang kapur
dan membaca pelajaran, maka cukup bagi mereka umgrkofesi sebagai
guru. Ternyata menjadi guru yang profesional tidakihudah, harus memiliki
syarat- syarat khusus dan harus mengetahui setlikk tentang pendidikan.

Supaya tercapai tujuan pendidikan, maka seoranglganus memiliki
syarat- syarat pokok. Menurut Sulani yang dikutiphoMuhammad Nurdin
syarat- syarat tersebut adafdh:

1) Syaratsyakhisiyallmemiliki kepribadian yang diandalkan)

2) Syaratiimiah (memiliki ilmu pengetahuan yang mumpuni)

° DPR RI, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 20@kffing Guru dan Dosen”, him. 3.

19 Muhammad NurdinKiat Menjadi Guru Profesional him 129.
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3) Syaratidhofiyah (mengetahui, menghayati, dan menyelami manusig yan
dihadapinya, sehingga dapat menyatukan dirinyakuntembawa anak
didik menuju tujuan yang ditetapkan).

Seorang dikatakan guru juga harus memiliki pringipasip tertentu.
Adapun prinsip- prinsip tersebut sesuai dengan adgd Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan @ssal 7 ayat 1,
dikemukakan bahwa profesi guru merupakan bidangneen khusus yang
dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai bettkut.

1) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealesm

2) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendigikakeimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia

3) memiliki kualifikasi akademik dan latar belakangng&likan sesuai
dengan tugasnya

4) memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengeariy dan tugas

5) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugasokegionalan

6) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuaiggrdrja

7) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofataon secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat

8) memiliki jaminan perlindungan hukum dan melaksanakéugas
keprofesionalan

9) memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewemangengatur hal-
hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan gur

Guru juga dikatakan sebagai agen pembelajaran. Yhmgksud
dengan agen pembelajaran yaitu sebagai fasilitatotjvator, dan pemberi
inspirasi belajar bagi peserta didik.

Guru sebagai fasilitator, yaitu guru tidak hanya nyanpaikan
informasi saja tetapi juga bertugas memberikan ldathan belajarfécilitate

of learning kepada seluruh peserta didik agar mereka dapajabelalam

" DPR RI, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 200&t&ag Guru dan Dosen” , him.
9- 10.

12 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Guinim. 53.
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suasana yang menyenangkan, gembira, penuh seméaidgét,cemas, dan
berani mengemukakan pendapat secara terbuka. Selaebagai fasilitator,
guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajgr herguna serta
dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajagajar yang berupa
nara sumber, buku teks, majalah, ataupun suratkaba
Guru sebagai motivator, seorang guru harus bisa baegkitkan
motivasi peserta didik. Dengan motivasi pesertékdidng tinggi tujuan dari
pendidikan akan dapat tercapai. Memotivasi peshdik bukanlah hal yang
mudah, memerlukan kesabaran, pemahaman dan ketulasia Kesukaran-
kesukaran yang sering dihadapi guru dalam memoteserta didik adalal:
1) Kenyataan bahwa guru- guru belum memahami sepeaudi@n motivasi
2) Motivasi itu sendiri bersifat perseorangan. Kengatenenunjukkan bahwa
dua orang atau lebih melakukan kegiatan yang saskalisbahkan
bertentangan bila ditinjau dari nilainya

3) Tidak ada alat, metode atau teknik tertentu yamatmemotivasi semua
peserta didik dengan cara yang sama atau dengardetgan hasil yang
sama.

Walaupun mengalami berbagai kesukaran seorangtgtap berusaha
memotivasi peserta didik dengan segenap kompetgasgy dimilikinya.
Sebagai pemacu belajar, guru harus mampu melipgdgan potensi peserta
didik, dan mengembangkan sesuai dengan aspirascitincita mereka di
masa datan{ Hal itu sangat penting karena guru memiliki arydihg sangat
besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekglab sangat berperan
dalam membantu perkembangan peserta didik untuk ujpdkan tujuan
hidupnya secara optimal.

Sebagai inspirator, guru memberikan semangat kepatiap peserta
didik tanpa memandang taraf kemampuan intelektted &ingkat motivasi

13 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional (Bandung,: PT Remaja Rosdakarya,
1999), him. 11.

14 7akiah Darajat,Metodik Khusus Pengajaran Agama Islaifdakarta: PT Bumi Aksara,
2011), him. 141.

15 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Guinim. 63.
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belajar. Setiap peserta didik harus dibuat senangglill dengan guru, baik di
dalam maupun di luar keld8.

Guru sebagai inspirasi belajar juga harus mampueremkan diri dan
memberikan inspirasi bagi peserta didik, sehinggaidtan belajar dan
pembelajaran dapat membangkitkan berbagai pemjkiji@gasan, dan ide- ide
baru. Untuk kepentingan tersebut, guru harus mamgnciptakan lingkungan
sekolah yang aman, nyaman, dan tertib, optimisnmehdaapan yang tinggi
dari seluruh warga sekolah, kesehatan sekolala kediatan- kegiatan yang
terpusat pada peserta didik.

Akidah secara etimologis, akidah berasal dari Katgadd yang
mengandung arti ikatan atau keterkaitan, atau das tali dalam satu buhul
yang tersambuny. Disebut ikatan karena ia mengikat dan menjadi leztag
atau gantungan sesuatu. Dalam pengertian teknisyaradalah iman atau
keyakinarm> Selain itu akidah juga diartikan janiji, karenajijanerupakan
ikatan kesepakatan antara dua orang yang mengadskg@anijian. Secara
terminologis, akidah dalam Islam berarti keimanasesrang terhadap Allah
yang menciptakan alam semesta beserta isinya deseggata sifat dan segala
sifat dan perbuatan-Nya. Definisi tersebut menggak#n bahwa seseorang
yang menjadikan Islam sebagai akidahnya beragudah terikat oleh segala
aturan atau hukum yang terdapat dalam I<h@ementara itu Muhammad
Alim juga mendefinisikan bahwa akidah berarédo, creedkeyakinan hidup
iman dalam arti khas, yakni pengikraran yang baktadlari hati. Dengan

demikian akidah adalah urusan yang wajib diyaketidnarannya oleh hati,

16 Winkel, Psikologi Pengajaran(Jakarta: PT Gramedia, 1989), him. 112.
" E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Guinlm. 67.
18 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islarr(Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), him. 110-.111.

1% Mohammad Daud AliPendidikan Agama IslanfJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2009), Cet. 9, him 199.

20 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islagrhim. 111.
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menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidakcampur dengan
keraguarf*

Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dari balmab yang
berarti: perangai, tabiat, adat, kejadian, buattm ciptaan®? Kata akhlak
merupakan jamak dari katakhilqun atau khulugun” yang artinya sama
dengan arti akhlak sebagai mana telah disebutkatadi Kata “akhlak dan
khulug keduanya dijumpai pemakaiannya dalam Al- Qur'dmntaranya,
Q.S. al- Qalam/68: #

&P B0 DR mf=D2HHE S ORsAD> e NEk YOO
“Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar theplekerti yang
Z?/:?%i. atas menggambarkan tugas Rasulullah saagselseorang yang
berakhlak mulia. Beliau diberi tugas menyampaikagas agama Allah

kepada manusia agar dengan menganut agama itu anarefipunyai
akhlak yang mulia pula®

Q.S. asy- Syuara'/26: 137,
¢xvQWOOs@a de €CHEDIHAE +QO LHHOOAL )R
UGS

“(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat keb@sderdahulu” (Q.S as
Syuaro’/26: 137)

Ayat pertama menggunakan kakhulug untuk arti budi pekerti,
sedangkan ayat yang kedua menggunakan Rtatluq untuk arti kebiasaan.
Dengan demikian kata akhlak at&bulug secara kebahasaan berarti budi
pekerti, adat kebiasaan, perangai atau segalatsegang sudah menjadi
tabiat.

21 Muhammad Alim,Pendidikan Agama IslanfBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 124,

22 Muhammad AlimPendidikan Agama Islaniim. 151.

% Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Darus sunnah,2002),
him. 565.

24 Kementrian Agama RIAl-Quran dan Tafsirnyahal, 268.

% Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Darus sunnah, 2002) ,
him. 368.
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Pengertian akhlak secara istilah seperti yang diajkan oleh Imam
Al- Ghazali menyatakan bahv:

ﬁ;ymjﬂﬂway‘)MWwbwﬁ‘@Wy@w
gy S el

“Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkancam- macam

perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memikirkan

pertimbangan dan pemikiran”.

Pendapat tersebut senada dengan pendapat Ibnu Wéalskdeliau
mendefinisikan bahwa akhlak adalah keadaan jiwacsasg yang mendorong
untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulualonepemikiran dan
pertimbangan.

Dari dua definisi tersebut dapat disimpulkan batsuatu perbuatan
atau sikap dapat dikategorikan akhlak apabila melmeRriteria sebagai
berikut?’

Pertama perbuatan akhlak adalah perbuatan yargaentdalam jiwa
seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannydudeperbuatan akhlak
adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tpepekiran. Ini tidak
berarti bahwa pada saat melakukan suatu perbyatenbersangkutan dalam
keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur, mabtdy gila. Ketiga, perbuatan
akhlak adalah perbuatan yang timbul dari diri sSes@pyang mengerjakannya
tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Keepguditiatan akhlak adalah
perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukammain, berpura-
pura atau karena bersandiwara.

Akhlak berbeda dengan moral dan etika. Moral medgag beberapa
pengertian antara lain: adat istiadat, sopan sawi@m perilaku. Secara
etimologis kata etika sangat dekat dengan mordkaHierasal dari bahasa

yunaniethos(jamak: ta ethg yang berarti adat kebiasaan.

%6 |mam Ghazalilhya’ ‘ulumuddin,(ttp. Darul lhya’, t.t.), jil. 3, him. 52.
2" Muhammad AlimPendidikan Agama Islanmjm. 151-152.
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Adapun moral berasal dari bahasa latin mos (jamaies) yang juga
mengandung arti adat istiaddtPerbedaan antara akhlak dengan moral dan etika
dapat dilihat dari dasar penentuan atau standaraokbaik dan buruk yang
digunakannya. Standar baik dan buruk akhlak berdasal- Qur'an dan Sunnah
Rasul, sedangkan moral dan etika berdasarkan si@atat atau kesepakatan yang
dibuat oleh suatu masyarakat. Jika masyarakat mggga suatu perbuatan itu
baik maka baik pulalah nilai perbuatan itu. Dendamikian standar nilai moral
dan etika bersifat lokal dan temporal, sedangkandstr akhlak bersifat universal
dan abadi. Dalam pandangan Islam, akhlak merupedsanin dari apa yang ada
dalam jiwa seseorang. Karena itu akhlak yang bagkupakan dorongan dari
keimanan seseorang, sebab keimanan harus ditampid&bam prilaku nyata
sehari-hari.

Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan salah satlajpran yang
diberikan kepada sekolah Madrasah Tsanawiyah denggnan utama
meningkatkan pengetahuan agama dan perilaku pedieitadalam kehidupan
sehari- hari. Mata pelajaran ini merupakan gabundaa sub mata pelajaran
akidah dan akhlak.

Pembahasan mata pelajaran akidah ialah mengenadi nlan yang enam,
yaitu: percaya kepada Allah, para malaikat, kitiibab Allah, para Rasul, hari
akhir, dan gadha dagadr. Tentu saja hal- hal yang ada hubungannya dengan
rukun iman tersebut, termasuk ruang lingkup pemgajani: seperti percaya
kepada gaib yang disebut dalam wahyu, misalnya latasaati, masalah iblis
dan jin, masalah azab kubur, alaarzahdan sebagainyd.

Akhlak adalah sub mata pelajaran yang membahaskemanusia yang
menentukan antara baik dan buruk, terpuji dan lerdentang perkataan atau
perbuatan manusia lahir dan batin. Pengajaran lalddearti pengajaran tentang
bentuk batin seseorang yang kelihatan pada tinaladuknya (tingkah lakunya).

Dalam pelaksanaannya, pengajaran ini berarti prkegmtan belajar mengajar

28 Nurul Zuriah,Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam PerspeRtafubahan (Jakarta:
PT Bumi Aksara,2008), hal. 17.

29 7akiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islahim.67.
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dalam pencapaian tujuan supaya yang diajar betakidik. Artinya orang atau
anak yang diajar itu memiliki bentuk batin yang meen bentuk baik menurut
ukuran nilai ajaran Islam, dan bentuk batin yaegdaknya kelihatan dalam
tindak tanduk sehari- hari. Dalam bentuk yang deatea dapat dikatakan supaya
orang atau anak berakhlak baik menurut ajaran 1¥lam

Sasaran pengajaran akhlak sebenarnya ialah keajl@an tempat
berkumpul segala rasa, pusat yang melahirkan jtesmpat berkumpul segala
rasa, pusat yang melahirkan berbagai karsa, daa kaepribadian terwujud, di
sana iman terhujam. Iman dan akhlak berada daldamkealunya dapat bersatu
mewujudkan tindakan, bila iman yang kuat mendordetjhatanlah gejala iman,
bila akhlak yang kuat mendorong, kelihatanlah geghlalk®* Dengan demikian
di sekolah rendah, kedua bidang pembahasan iniiki§a satu bidang satu bidang
studi yang dinamai studi akidah akhlak.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwai gkidah akhlak
adalah seorang guru yang selain bisa mentransfer jdlengetahuan khususnya
akidah akhlak juga bisa membimbing, mendidik, gaengimplementasikan
nilai- nilai yang ada dalam pelajaran agidah akhlak
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik

Kata kompetensi secara harfiah dapat diartikangeteemampuan.
Kata ini sekarang menjadi kunci dalam pendidikaralabv kurikulum
misalnya, kita mengenal KBK (kurikulum Berbasis Kgetensi)*>

Kompetensi adalah kemampuan seseorang baik kifalitetupun
kuantitatif. Kompetensi adalah kemampuan, kecakagamg dimiliki
seseorang, dan ketrampilan yang dimiliki seseotm@rgenaan dengan tugas,
jabatan maupun profesira Sementara, berdasarkan Undang- Undang pasal

1 ayat 10 dijelaskan bahwa kompetensi adalah seglet pengetahuan,

%0 zakiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islatim. 70
31 zakiah DaradjatiMetodik Khusus Pengajaran Agama Islahim. 72.
32 Ngainun NaimMenjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 56.

% Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangesfesi Pendidikan dan
Tenaga KependidikargJakarta: Prenada Media Group,2010), him, 53.
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ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dibti, dan dikuasai oleh guru
dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesiogal¥hn

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwapetemsi guru
adalah kemampuan guru dalam melaksanakan profgsikannya.

Kompetensi Guru sebagaimana dimaksud dalam Unddhgdang-
Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tent@ogu dan Dosen
pasal 10 ayat 1 bahwa kompetensi guru meliputi legersi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan letemsi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profeSiJadi apabila guru telah memiliki atau
pun menguasai keempat kompetensi tersebut, makaadan melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya dengan mandiri darksal@agkin.

Kompetensi pedagogik adalah salah satu kompeteasg yharus
dimiliki guru. Sebelum terlalu jauh membahas tagtkompetensi pedagogik,
penulis akan bahas tentang pengertian dan malkatigpedagogik. Supaya
tidak terjadi salah pemahaman terhadap arti pedagog

Pedagogik tidak hanya berkutat pada ilmu mengajan deni
mengajar, melainkan ada hubungannya dengan penklb@ngenerasi baru,
yaitu pengaruh pendidikan sebagai sistem yang mamada pengembangan
individu atau peserta didik. Pedagogi (kata bendajmakna ilmu mendidik
atau ilmu pengajaraft.

Sedangkan pedagogik merupakan suatu kajian terpamglidikan
anak, berasal dari kata yunarpaédos yang berarti anak laki- laki, dan
“agogo$ artinya mengantar, membimbing. Jadi pedagogikasedarfiah
berarti pembantu anak laki- laki pada zaman yukanb yang pekerjaannya
mengantarkan anak majikannya ke sekolah. Kemudiecara kiasan
pedagogik ialah seorang ahli yang membimbing arelatah tujuan hidup

tertentu. Menurut Prof. Dr. J. Hoogveld (Belan®®dagogik adalah ilmu

% DPR RI "Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 @agtGuru dan Dosen”, him.72.
% DPR RI 'Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang @GaruDosehhim. 74.

% Sudarwan Danim,Pedagogi, Andragogi, dan Heutagog{Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 69.
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yang mempelajari masalah membimbing anak ke analartuertentu, yaitu
supaya ia kelak mampu secara mandiri menyelesdikgas hidupnya. Jadi
pedagogik adalah ilmu mendidik angk.

Dengan memiliki kompetensi yang memadai guru akaapatl
melaksanakan tugasnya dengan baik. Bisa dibayangagaimana jadinya
dunia pendidikan jika para gurunya tidak memililonkpetensi memadai.
Segala sesuatu apabila diserahkan kepada orang hyemkgmpeten akan
menghasilkan hasil yang memuaskan. Begitu puldikapa.

Rasulullah bersabd4:

913 g ade D Lo B Jsey JB 5 2 o) o e ol slhe e

(S)dl ogy) aslill Lo B alal j& NI N1 A
“Diceritakan kepada kita Muhammad ibnu Hananin btk dan
diceritakan kepadaku lbrahim ibnu Mundzir berkateedtakan kepada
kita bilal ibnu Ali dari ‘Atho’ ibnu yasar dari AbHurairata, bersabda
Rasulullah saw: ketika suatu urusan diserahkanrbpkaa ahlinya, maka
tunggulah hari kerusakan”. (H.R. al- Bukhori)

Kompetensi dalam dunia pendidik sangat penting. tifgmya
kompetensi dalam dunia pendidikan didasarkan agasngbangan rasional
bahwasanya proses pembelajaran merupakan prosgsuyait dan kompleks.
Ada beragam aspek yang saling berkaitan dan merapgmngberhasil atau
gagalnya kegiatan pembelajaran. Banyak guru yartghen- tahun mengajar,
tetapi sebenarnya kegiatan yang dilakukannnya tioakyak memberikan
aspek perubahan positif dalam kehidupan peseriang@ Sebaliknya, ada
juga guru yang relatif baru, namun telah memberikantribusi konkret ke
arah kemajuan dan perubahan positif dalam diri eeesdidik. Misalnya
motivasi belajar peserta didik semakin hari- semakeningkat. Mereka yang
mampu memberikan pencerahan dan motivasi kepasatpealidiknya adalah

guru yang berkompeten. Salah satu kompetensi yamgikihya adalah

37 Uyoh SadullohPedagogik IImu Mendidik(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 2.
3 |bnu Hajar al- astqalankathul Barri, (Kairo: Daaru Abi Hayyan, 1996), hal. 275.
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kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik gurualahd kemampuan

mengelola pembelajaran peserta didik yang sekuringangnya meliputi

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, aeraahterhadap
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pearbelajevaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk nk&ugessasikan berbagai
potensi yang dimilike®

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yangshdnmiliki

guru dalam mengolah kelas. Seorang guru diharaplkempunyai ketrampilan
dalam mengajar. Kompetensi dalam mengajar atawarkeitan mengajar
suatu bahan pengajaran sangat diperlukan guru &hysualam:

1) Merencanakan atau menyusun setiap program suatubeearan,
demikian pula merencanakan atau menyusun keselurkdgiatan untuk
satu satuan waktu (catur wulan/ semester atau t@haun

2) Mempergunakan dan mengembangkan media pendidikainb@ntu atau
alat peraga) bagi peserta didik dalam proses bsjajg diperlukannya

3) Mengembangkan dan mempergunakan semua metode-emateicigajar
sehingga terjadilah kombinasi- kombinasi dan varjasyang efektif

Ketiga aspek kompetensi tersebut harus berkemlenagas selaras dan
tumbuh terbina dalam pribadi seorang guru. Dengamilkdlan dapat
diharapkan untuk menggerakkan segala kemampuan kdaampilannya

dalam mengajar secara profesional dan efektif.

b. Ruang Lingkup Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelolebgdejaran
peserta didik yang meliputi pemahaman wawasanlataasan kependidikan,
pemahaman terhadap peserta didik, pengembang#ulkunr, perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mkndidn dialogis,

pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hlsligjar, pengembangan

% Moh. Usman UzerMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
1999), him. 14.

40 zakiah DaradjatMetode Khusus Pengajaran Agama Isdrim. 264.
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peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potemsy dimilikinya*! Akan
menjadi jelas ketika dibahas masing-masing sub peadgan, terkait dengan
hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penguasaampktensi pedagogik.
Secara pedagogis, seorang guru harus mempunyai ekensp
mengelola pembelajaran. Hal ini perlu diperhatikamena pengajaran yang
terjadi selama ini dinilai kering dari aspek pedgigpsekolah nampak lebih
mekanis sehingga peserta didik cenderung kerdiktiempunyai dunianya
sendiri. Pengelolaan kelas adalah tugas guru yida§ pernah ditinggalkan.

Guru selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakgasnya. Pengelolaan

kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkunganjéelang kondusif bagi

peserta didik sehingga tercapai tujuan pengajagaara efektif dan efisien.

Ketika kelas terganggu, guru berusaha mengembaljleaagar tidak menjadi

penghalang bagi proses belajar mend&jar.

Ketrampilan mengelola kelas memiliki beberapa kongpmo Adapun
komponen- komponennya adalah sebagai betikut.

a) Penciptaan dan pemeliharaan iklim pembelajaran yapiimal, yang
meliputi: menunjukkan sikap tanggap dengan cara anmelang secara
seksama, mendekati, memberikan pernyataan dan m&arbereaksi
terhadap gangguan di kelas, memusatkan perhatiamgek dengan cara
menyiapkan peserta didik dalam pembelajaran, dambeg teguran
secara bijaksana.

b) Ketrampilan yang berhubungan dengan pengendaliadisidbelajar yang
optimal, meliputi:

(1) Modifikasi perilaku, antara lain: mengajarkan @il dengan contoh
dan pembiasaan, meningkatkan perilaku yang baiklmglenguatan,

dan mengurangi perilaku buruk dengan hukuman.

“1 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Gunim. 74.
“2Syaiful Bahri DjamarahStrategi Mengajar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him. 174.

3 E. Mulyasa,Menjadi Guru Profesional Menciptakan PembelajaraKreatif dan
Menyenangkar(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him. 91-92
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(2) Pengelolaan kelompok dengan cara peningkatan lsajaa dan
keterlibatan, dan menangani konflik dan memperkeabkalah yang
timbul.

(3) Menemukan dan mengatasi perilaku yang menimbulkasatah,
misalnya mendorong peserta didik untuk mengungkapka
perasaannya, menjauhkan benda- benda yang dapajgamggu
konsentrasi, menyusun program belajar, dan menmgkn
ketegangan dengan humor.

Adapun kegiatan mengelola pembelajaran meliputi:
1) Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dimaksudkenk
mempermudah atau mengefektifkan kegiatan pembafaj&ralam hal ini,
guru dituntut untuk memiliki kemampuan menggunakatan
mempersiapkan materi yang dapat diakses oleh pedieik. Oleh karena
itu guru harus dibekali dengan berbagai kompetgnsj berkaitan dengan
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sabagknologi
pembelajaran.
Secara umum ada tiga cara memanfaatkan teknoldgimasi
untuk kegiatan pembelajaran, yaitu sebagai beffkut.

a) Web Coursgyaitu penggunaan teknologi informasi untuk keyanl
pendidikan, di mana seluruh bahan ajar, diskusisutiasi, latihan
disampaikan melalui internet. Peserta didik dam gerpisah dan tidak
diperlukan adanya tatap muka.

b) Web Centric Coursadi mana sebagian bahan ajar, diskusi, konsultasi,
penugasan, disampaikan melalui internet, sedangkgen dan
sebagian konsultasi, diskusi dan latihan dilakukacara terpisah.

Peserta didik dan guru terpisah, tetapi diperld@amya tatap muka

“‘Bambang WarsitoTeknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasjny@lakarta: PT
Rineka Cipta, 2008), him. 152.
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2)

c) Web Enhanced Coursgaitu pemanfaatan internet untuk pendidikan
untuk menunjang peningkatan kualitas kegiatan péjavan secara
tatap muka di kelas.

Pemahaman Terhadap Peserta Didik

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah sa
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Bwaya terdapat
empat hal yang harus dipahami guru dari pesertik,dichitu tingkat
kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan perkeigéoatkognitif.

a) Tingkat kecerdasan

Setiap peserta didik mempunyai tingkat kecerdasangy
berbeda. Dalam satu kelas terdapat beberapa pedilita dan
bermacam- macam pula tingkat kecerdasan. Seorang lgarus
memahami tingkat kecerdasan peserta didiknya, yddétngan cara
mengetahui golongan IQ Peserta didik. Menurut gdlongan 1Q
antara lain: golongan rendah adalah mereka yangyéQantara 0- 50.
Di antara mereka (0- 20 atau 25) tergolong tidagad dididik untuk
mengurus kegiatan rutin yang sederhana atau untekgonus
kebutuhan jasmaninya. Dua golongan ini dinyatakaabagai
keterbatasan mental, lemah pikiran atau cacat eda pula yang
menyebutnya dengadiot danimbicile.

Golongan yang lebih tinggi dari mereka yang tergglaliot
dan imbicile adalah yang ber- 1Q antara 50- 70 dan dikenal aeng
golonganmoron, yaitu keterbatasan atau kelambatan mental. Rdere
dapat dididik, dapat belajar membaca, menulis, ihert), sederhana,
dan dapat mengembangkan kecakapan bekerja sedaasase Untuk
melayani mereka diperlukan latihan khusus.

Mereka yang ber- 1Q antara 70- 90 disebut sebagaak
lambat”. Kelompok anak ini bisa dibantu oleh peraatdn metode,
bahan dan alat yang tepat.

Golongan menengah(90- 110) merupakan bagian yalmgpa

besar jumlahnya, sekitar 45- 50 persen, Mereka bé&dajar secara
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normal. Di atas mereka adalah golongan di atas natta, yang
memiliki 1Q antara 110- 130. Istilah bagi merekanbacam- macam:
peserta didik yang cepat mengerti, dan superiataggkan yang ber-
IQ 140 ke atas disebut “genius”, mereka mampu aelgbih cepat
dari golongan lainny&
b) Kreativitas
Seorang guru diharapkan menciptakan kondisi yailg pang
memungkinkan setiap peserta didik dapat mengemiaangk
kreativitasnya, antara lain dengan teknik kerjaokedok kecil dan
penugasan. Anak yang kreatif belum tentu pandai, skbaliknya.
Kondisi- kondisi yang diciptakan guru juga tidaknjamin timbulnya
prestasi belajar yang baik. Hal ini perlu dipahagnru agar tidak
terjadi kesalahpahaman dalam menyikapi peserif gahg kreatif,
demikian terhadap peserta didik yang pandai.
c) Kondisi fisik
Dalam pembelajaran guru juga harus memperhatikani&io
fisik peserta didik. Kondisi fisik antara lain baitan dengan
penglihatan, pendengaran, kemampuan bicara, dgoulumTerhadap
peserta didik yang memiliki kelainan fisik diperfuk sikap dan
layanan yang berbeda dalam rangka membantu perkejaubaribadi
mereka. Misalnya guru harus bersikap lebih salkem, tdlaten, tetapi
dilakukan secara wajar sehingga tidak menimbulkasak yang
negatif.
d) Pertumbuhan dan perkembangan kognitif
Pandangan yang paling menyeluruh tentang pertunmbdba
perkembangan kognitif diberikan oleh Jean Piagatia teori terinci
tentang perkembangan intelektual dari lahir samplEwasa.
Pemahaman pertumbuhan dan perkembangan kognitifjatalm

penting dan berarti bagi guru.

5 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Guinlm. 79- 89.
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Menurut Jean Piaget, ada empat tahap perkembangatalm
antara lairf°

(1) Tahap sensomotor (sejak lahir- 2 tahun), yaitu gasikuensional
tatanan operasi mental yang progresif. Karakt&rigitelektual
pada umur ini meliputi:

(a) Meniru, mengingat, dan berfikir
(b) Mulai mengenal dunia luar meskipun masih secarasam
(c) Aktivitas gerak refleks.

(2) Tahap pra operasional (usia 2- 7 tahun), yaituamrygng hierarki
yang membentuk suatu tatanan operasi mental yakon mentap
dan terpadu. Karakteristik pada umur ini adalah:

(a) Mengembangkan kecakapan berbahasa
(b) Mempunyai kemampuan berfikir dalam bentuk simbol
(c) Berfikir logis

(3) Tahap operasi nyata (usai 7- l1lltahun), pencapa@awmatiasi
berkenaan dengan keterbatasan- keterbatasan dertgamng
menggabungkan pengaruh pembawaan dengan lingkungan.
Karakteristik pada umur ini adalah:

(a) mampu memecahkan masalah yang nyata
(b) mengerti hukum dan mampu membedakan baik dan buruk

(4) Tahap operasi formal (usia 11 dan seterusnya)) yagmasukkan
pengalaman baru ke pola yang telah ada, (mengutraktus
mental yang telah ada berhubungan dengan lingkungary
berubah), dan ekuilibrasi (mencapai keseimbangteramal- hal
yang telah dipahami dahulu dan masukan baru). Kenigiik pada
umur ini adalah:

(a) Mampu memecahkan masalah yang abstrak
(b) Dapat berfikir ilmiah
(c) Mengembangkan kepribadian

“6 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi perkembangddogjakarta: Ar Ruzz Media),
him. 118- 119.
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3)

Teori Piaget sesuai dengan tugas guru dalam memaham
bagaimana peserta didik mengalami perkembanganekital dan
memantapkan kegiatan kognitif yang harus ditampilhzada fungsi
intelektual yang berbeda . Pemahaman ini akan leb#mbantu guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.

Perancangan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu temsipe
pedagogis yang harus dimiliki guru, yang akan bemapada pelaksanaan
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dipanddaga suatu alat
yang dapat membantu guru untuk menjadi berdaya gdatam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Perencanaan dapablong
pencapaian suatu sasaran secara lebih ekononaswafgtu dan memberi
peluang untuk lebih mudah dikontrol dan dimonitoralagn
pelaksanaanny¥.

Perancangan pembelajaran sedikithnya mencakup tegaatan,
yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan kompeterdasar, dan
penyusunan program pembelajaran.

a) ldentifikasi kebutuhan
Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yaagisaeja
dengan kondisi yang sebenarnya, atau sesuatu yamg klipenuhi
untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini seharusnya gelibatkan
peserta didik untuk mengenali, menyatakan, dan measkan
kebutuhan belajar, sumber- sumber yang tersediehdmbatan yang
mungkin dihadapi dalam kegiatan pembelajaran urmémenuhi
kebutuhan belajar.
b) Identifikasi kompetensi
Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimilikehol
peserta didik, dan merupakan komponen utama yamng kadumuskan

dalam pembelajaran, yang memiliki peran penting dementukan

*" Harjanto,Perencanaan Pengajarafijakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 22.
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arah pembelajaran. Kompetensi yang jelas akan nmerpbéunjuk
yang jelas pula terhadap materi yang harus dipglapgenetapan
metode, media pembelajaran, serta memberi petungrkadap
penilaian. Oleh karena itu setiap kompetensi hanmusrupakan
perpaduan dari pengetahuan yang direfleksikan dalk@iasaan
berfikir dan bertindak.
c) Penyusunan program pembelajaran
Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagiukpmrogram
pembelajaran jangka pendek, yang mencakup programp&tensi
dasar, materi standar, metode dan teknik, mediasdarber belajar,
waktu dan daya dukung lainnya. Dengan demikian aeac
pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya merupmalato sistem,
yang terdiri atas komponen- komponen yang salimguimingan serta
berinteraksi satu sama lain dan memuat langkah-gk&n
pelaksanaanny¥.
4) Pelaksanaan Pembelajaran yang mendidik dan Dialogis

Seorang guru harus memiliki kompetensi untuk melaikan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal inirate bahwa
pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari sproisdogis antar
sesama subyek pembelajaran, sehingga melahirkaikipgmkritis dan
komunikasi. Tanpa komunikasi tidak akan ada pekdidsejati.

Dialog merupakan sarana yang harus ada dalam prioses
Sehingga pendidikan menjadi tanggung jawab bersguma dan peserta
didik. Proses dialog ini pun tidak boleh menjadigas yang hegemoni dan
dominative yang berpihak pada guru, namun harusiehjadi sebuah
motivasi munculnya kesadaran-kesadaran kritis lo@k guru ataupun
peserta didik khususnya. Sehingga proses ini akamargiasa

merefleksikan antara pengalaman peserta didik gian. Di sini guru

“8 E. Mulyasa Standar Kompetensi dan Sertifik&@iru, him. 100- 102.
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5)

menyajikan pelajarannya kepada peserta didik sél@dean pemikiran
mereka dan menguji kembali pemikirannya terdaheiiikk peserta didik
mengemukakan hasil pemikirannya sendiri. Peranigéndi sini adalah
bersama-sama dengan peserta didik menciptakan tpbnge sejati yang
tidak Dbersifat dogmatis. Peserta didik di sini dimskan dapat
mengungkapkan segala sesuatu dengan bahasa merkaeddapat
mereka.

Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembeatayarseg paling
kompleks. Tidak ada pembelajaran tanpa penilaidarena penilaian
merupakan proses untuk menetapkan kualitas hakijabeatau proses
untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pendralajoleh peserta
didik.

Kemampuan yang harus dikuasai guru sebagai evalaatalah
pemahaman teknik evaluasi, baik tes maupun nogaeg meliputi jenis
masing- masing teknik, karakteristik, prosedur genigangan, serta cara
menentukan baik atau tidaknya ditinjau dari sediditas, reliabilitas,
daya beda, dan tingkat kesukaran soal. Kegiatalasicbermanfaat bagi
guru. Adapun manfaatnya antara I&in.

a) Dengan hasil penilaian yang diperoleh guru akanatdapengetahui
peserta didik mana yang sudah berhak melanjutkdajapgnnya
karena sudah berhasil menguasai bahan, maupun takageeserta
didik yang belum berhasil menguasai bahan.

b) Guru akan mengetahui apakah materi yang diajarkdalstepat bagi
siswa, sehingga untuk memberikan pengajaran di wgihg akan
datang tidak perlu diadakan perubahan.

c) Guru akan mengetahui apakah metode yang digunakdah stepat

atau belum.

“9 Daryono,Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 9-10.

30



2. Motivasi Belgjar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Pada diri setiap peserta didik terdapat kekuatantahgang menjadi
penggerak belajar. Kekuatan penggerak tersebusdietari berbagai sumber.

Peserta didik belajar karena didorong oleh kekuatantalnya.
Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatiamadgan, atau cita- cita.
Kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendah ttlzggi. Motivasi
dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakiémanmmengarahkan
perilaku manusia, termasuk perilaku belafar.

Motivasi berasal dari kata “motif” yang artinya aghi daya upaya
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatif. ddpat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalamekubaytuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suajuan® Menurut Woodworth
Marques motif adalah suatu tujuan jiwa yang meoagrindividu untuk
aktivitas-aktivitas tertentu dan tujuan-tujuan detti terhadap situasi di
sekitarnya? Teori motivasi menurut Sumardi Suryabrata ad&lehdaan
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorengmuk melakukan
aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuame8tara itu Gates dan
kawan-kawan mengemukakan bahwa motivasi adalal &oatisi fisiologis
dan psikologis yang terdapat dalam diri seseoramg ynengatur tindakannya
dengan cara tertentu. Adapun Greenberg menyebbtdana motivasi adalah
proses membangkitkan, mengarahkan, dan memantgekdaku arah suatu

tujuan>® Sementara Menurut Mc. Donald motivasi adalah pErah energi

*0 Dimayati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran{Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),
him. 80.

°1 Sardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), Cet. 9. him. 71.

2 Mustagim dan Abdul WahitPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),
him. 72.

%3 Djali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), Cet. 3. him..101
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dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculieging dan didahului

dengan tanggapan terhadap adanya tujtian.

Dari berbagai pendapat mengenai teori motivasi tis adapat
disimpulkan bahwa motivasi terjadi apabila sesepraempunyai keinginan
dan kemauan untuk melakukan sesuatu kegiataniatiakén baik dari dalam
maupun dari luar dalam rangka mencapai tujuan.

Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahaitalpe akibat
interaksi individu dengan lingkungan. Banyak ayding mengemukakan
tentang teori belajar, diantaranya adalah:

1) Menurut Thorndike yang dikutip oleh Hamzah Uno, gemukakan
bahwa belajar adalah proses interaksi antara sigBn@yang berupa
pikiran, perasaan, atau gerakan) dan respons Qiggaberupa pikiran,
perasaan, atau gerakan). Jelasnya, menurut Therpéikibahan tingkah
laku dapat dilihat secara konkret (dapat diamaéy abstrak(tidak dapat
diamati).>®

2) Hamzah Uno juga mengutip Good dan Brophy, menyataahwa
belajar merupakan suatu proses atau interaksi glidakukan seseorang
dalam memperoleh sesuatu yang baru dalam bentwkgiean perilaku
sebagai hasil dalam pengalaman itu sendiri.

3) Pendapat senada dikemukakan oleh Gallow yang neayatbahwa
belajar sebagai suatu perubahan perilaku sesegaangrelatif cenderung
tetap sebagai akibat adanya pengudtaRerubahan perilaku akibat
perilaku ini, dapat terjadi apabila proses belajgngajar peserta didik
diberi pengalaman belajar yang sesuai dengan tirgk&embangan dan
kebutuhannya.

4) Clifford T Morgan memberikan batasan bahwdlLearning may be

defined as any relatively permanent change in behnavhich occurs as a

** Sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), Cet. 9. him. 71.

%5 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannyg@lakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
Cet.3. him. 11.

*Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannyalm. 15.

32



result of experience or practice” Belajar bisa diartikan sebagai setiap
perubahan yang relatif tetap dalam tingkah lakugyterjadi dari hasil
pengalaman atau latihan.

5) Menurut Lester D. Crow and Alice Croticearning is a modification of
behavior accompanying growth processes that areiggnoabout through
adjustment to tensions initiated through sensomdation”.”® Belajar
adalah perubahan tingkah laku yang diiringi dengiarses pertumbuhan
yang ditimbulkan melalui penyesuaian diri terhadegadaan lewat
rangsangan atau dorongan.

6) Mustafa Fahmi mengemukakan definisi belajar, yaitu:
Sjm\yéuﬂw\gﬂg\f@uw\

Belajar adalah ungkapan yang berupa perubahan atindiku
sebagai akibat dari adanya dorongan.

7) Muhammad muzammil Al Basyir dan Muhammad Malik muihzad

Sa’id mengemukakan definisi belajar, yaitu:
83 02 ol sl & b V) dms dald) ol 2 alis A 21N
B jlally Shaza Vg giad) foo B Lal) by B o Sl s 20k
gilplly ol pls] o)

Belajar merupakan proses merubah tingkah laku festidik
sebagai respon karena beberapa pengaruh. Perubrah@njadi
dengan adanya beberapa syarat yang mendasar gggrsitipan
yang matang dan pembiasaan dengan tujuan untuk modgme
kebutuhan peserta didik.

5 Clifford T. Morgan and Richard A. Kinglntroduction to Psychology(New York:
Congress Catalog Card, 1971), him. 63.

*Lester D. Crow and Alice Crow Human Development and LearninNew York:
American Book Company, 1956), him. 215.

*Mustafa FahmiSaikulujiyyah at Ta’allum(Mesir: Maktabah Mesir, t.th.), him. 23.

8 Muhammad muzammil Al Basyir dan Muhammad malikhammad sa’idMadkhol
llal Manahij Watthuruqut TaddrigPakistan: Darulliwak, 1995), him. 65.
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8) Sedangkan menurut Ernest R. Hilgard dan Gordon élveéB bahwa
belajar merupakan:
“Learning process by which an activity originatesie changed through
reacting to an encountered situation, provided ttia characteristic of
the change in activity®® Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan
secara teratur yang proses ini dapat menimbulkanbpban karakter
dalam tindakan.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkamvhabelajar
adalah pemerolehan pengalaman baru oleh seseoratam dbentuk
perubahan perilaku yang relatif menetap, sebaghatkdanya proses dalam
bentuk interaksi belajar terhadap suatu obyek atalalui suatu penguatan
dalam bentuk pengalaman terhadap suatu obyek ydmglalam lingkungan
belajar.

Jadi motivasi belajar adalah suatu keadaan yangloneng peserta
didik untuk memperoleh suatu perubahan tingkah ls&hagai hasil dari
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan. Datan ini motivasi
belajar dapat dikatakan sebagai daya penggeraklaimdpeserta didik yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikeah &egiatan
belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis gyabersifat
intelektual. Peranannya yang khas adalah penumigdieah, merasa senang
dan semangat dalam belajar. Peserta didik yang poeyai memiliki
motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untitakukan kegiatan
belajar. Peserta didik yang memiliki intelegensikup tinggi, boleh jadi
gagal karena kekurangan motivasi. Hasil belajaakan optimal kalau ada
motivasi yang tepat

Dalam proses belajar motivasi sangat diperlukaralsefeseorang
yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidakara mungkin

melakukan aktivitas belajar. peserta didik yangakekan aktivitas belajar

51 Ernest R. Hilgard, dan Gordon H. Bow&heories of Learning,(New York: American
Book Company, Meredith Publishing Company, 1996, I2.

%2 sardiman|ntraksi dan Motivasi Belajar Mengajahim. 73.
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secara terus- menerus tanpa motivasi dari luanydirmerupakan motivasi
intrinsik yang sangat penting dalam aktivitas mlaNamun, peserta didik
yang tidak mempunyai keinginan untuk belajar, dgesmdari luar dirinya
merupakan motivasi intrinsik yang diharapkan. Olelrena itu, motivasi
ekstrinsik diperlukan bila motivasi intrinsik tidakla dalam diri peserta didik.
Di sinilah tugas seorang guru untuk menumbuhkanivesit peserta didik
agar tujuan yang ingin diinginkan dapat tercapai.

Untuk menumbuhkan motivasi belajar peseta didilgrasgg guru
harus memiliki rasa ingin tahu, mengapa dan bagzanpeserta didik belajar
serta menyesuaikan dengan kondisi- kondisi betigar lingkungannya. Hal
tersebut akan menambah wawasan guru sehingga mkimkery proses
pembelajaran berlangsung lebih efektif dan optinkallena pengetahuan
tentang kejiwaan anak yang berhubungan dalam nrageadidikan bisa
dijadikan sebagai dasar dalam memberikan motivapa#ta peserta didik
sehingga mau dan mampu belajar dengan sebaik-yaaikn

Sebagai motivator, guru harus mampu membangkitkantivasi
belajar, dengan memperhatikan prinsip- prinsip gablerikut®®
1) Peserta didik akan bekerja keras kalau memiliki ahidan perhatian

terhadap pekerjaannya.
2) Memberikan tugas yang jelas dan dapat dimengerti
3) Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dastgsigpeserta didik
4) Menggunakan hadiah, dan hukuman secara efektifeget
5) Memberikan penilaian dengan adil dan transparan.
. Ciri- ciri dan macam-macam motivasi belajar

Perlu diketahui bahwa dalam motivasi terdapat ciri- Motivasi yang
ada pada setiap orang itu memiliki ciri- ciri sefidgerikut®*

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus- mewkdam waktu yang

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

83 E. Mulysasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gunlm. 58- 59.
% Sardiman|ntraksi dan Motivasi Belajar Mengajarhim. 81.
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2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus a3&jak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya.

3) Menghadapi setiap tindakan kriminal, amoral, ekoinorkeadilan,
pemberantasan korupsi, penentangan menunjukkan t miednadap
bermacam- macam masalah” untuk orang dewasa (rygsatmasalah
pembangunan agama, politik, ekonomi, keadilan peambasan korupsi,
penentangan terhadap setiap tindak kriminal, amdaa sebagainya).

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas- tugas yang rutin (halydra bersifat mekanis,
berulang- ulang begitu saja, sehingga kurang Kjeati

6) Senang mencari dan memecahkan masalah soal- soal.

Berbicara tentang macam- macam motivasi dapatadlitiari berbagai
sudut pandang. Yakni motivasi dilihat dari dasampentukannya, motivasi
jasmaniah dan rohaniah, motivasi menurut pandamtgan Woodwort dan
Marquis, dan motivasi intrinsik dan ekstrinsikTetapi dalam pembahasan ini
penulis hanya membahas macam- macam motivasisddtit intrinsik dan
ekstrinsik.

1) Motivasi Intrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah wasi yang muncul
dari dalam, seperti minat atau keinginan, sehingggeorang tidak lagi
termotivasi oleh bentuk- bentuk intensif atau hunf

Motivasi intrinsik bila tujuannya inheren denganuasi belajar
bertemu dengan kebutuhan dan tujuan anak didikkum&nguasai nilai-
nilai yang terkandung di dalam pelajaran itu. P@seidik termotivasi
untuk belajar semata- mata untuk menguasai nilag yarkandung dalam
bahan pelajaran, bukan karena keinginan lain depegin mendapat

pujian, nilai yang tinggi, atau hadiah, dan sebagai

8 sardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajahim. 84-87.

% Hamzah B. UnoTeori motivasi dan pengukurannya Analisis di bidaPendidikan
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 7.
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Bila seseorang memiliki motivasi intrinsik dalanrinya ia akan
sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidakembgkan motivasi
dari luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivaistrinsik sangat
diperlukan, terutama belajar sendiri. Seseorangg yadak memiliki
motivasi intrinsik sulit sekali melakukan aktivithglajar terus- menerus.
Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selahgin maju dalam
belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemaki yang positif, bahwa
semua mata pelajaran yang dipelajari sekarangdikatuhkan dan sangat
berguna kini dan di masa datang.

Motivasi Ekstrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi ekstrinsik adalahifmaototif
yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsariguar®’ Motivasi
belajar dikatakan ekstrinsik bila peserta didik nerapatkan tujuan
belajarnya di luar- luar faktor- faktor situasi &jar. Peserta didik belajar
karena hendak mencapai tujuan yang terletak dihaaryang dipelajari.
Misalnya untuk mencapai angka tinggi, diploma, gek@hormatan, dan
sebagainya.

Motivasi ekstrinsik diperlukan agar peserta didikaunmaju.
Berbagai macam cara guru bisa dilakukan agar feedatik termotivasi
untuk belajar. Guru yang berhasil mengajar adalatu ggang pandai
membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajan memanfaatkan
motivasi ekstrinsik dalam berbagai bentuk.

Tanpa membedakan antara usaha mengembangkan motivas
ekstrinsik dan usaha mengembangkan motivasi iitrindisarankan
kepada guru untuk berusaffa:

a) Menjelaskan kepada peserta didik, mengapa suatandidstudi
dimasukkan dalam kurikulum sekolah dan apa gunaoptuk

kehidupan kelak.

67 Syaiful Bahri DjamaratPsikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), him. 151.
% Winkel, Psikologi Pengajararhim. 100.
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b) Mendorong peserta didik untuk memandang belajeselblah suatu
tugas yang tidak harus menekan, sehingga siswa orgapintensitas
untuk belajar dan menyelesaikan tugasnya dengaikselingkin.

c) Menggunakan bentuk- bentuk kompetisi (persaingamarapeserta
didik dengan peserta didik atau kelompok- kelompelserta didik,
dengan menjaga jangan sampai kompetisi menjachralastuk saling
bermusuhan

d) Menggunakan insentif, seperti pujian dan hadiabgeemateri, secara
wajar dan tidak berlebih- lebihan.

c. Fungsi motivasi dalam belajar

Dalam kegiatan belajar perlu adanya motivasi, Inaikivasi intrinsik
maupun ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan masi yang berasal dari
peserta didik. Dan dalam kegiatan belajar jugaipaestiapat peserta didik
yang tidak memperhatikan keterangan dari guru. Bahsedikit pun tidak
tergerak hatinya untuk mengikuti penjelasan guro deengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru.

Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran aieqangkal
penyebab kenapa anak didik tidak mengikuti pelajgemng telah disampaikan
oleh guru. Hal tersebut merupakan tanda bahwa tpesdidik tidak
mempunyai motivasi untuk belajar. Kemiskinan irgikn ini merupakan
masalah yang memerlukan bantuan yang tidak bigadht tunda. Guru harus
memberikan suntikan dalam memotivasi dalam bentokivasi ekstrinsik.
Sehingga dengan bantuan guru motivasi peserta alk@ik muncul.

Peranan yang dimainkan oleh guru dengan mengamddlkagsi-
fungsi motivasi merupakan langkah yang akurat umndnciptakan iklim
belajar yang kondusif bagi peserta didik.

Baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik mempunyangsi yang
sama yaitu sebagai pendorong, penggerak, dan gésyeperbuatan.
Ketiganya menyatu dalam sikap terimplikasi dalammbpatan. Dorongan
adalah fenomena psikologis dari dalam yang melahitiasrat untuk bergerak

dalam menyeleksi perbuatan yang akan dilakukan.encaritulah baik
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dorongan atau penggerak maupun penyeleksi merupkitn kunci dari

m

otivasi dalam setiap perbuatan dalam belajar.

Untuk jelasnya ketiga fungsi motivasi tersebut,rakiauraikan dalam

pembahasan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Motivasi sebagai pendorong perbuatan

Pada mulanya peserta didik tidak hasrat untuk &eltgtapi karena
ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untidjdre Sesuatu yang
akan dicari itu dalam rangka untuk memuaskan nagim itahunnya dari
sesuatu yang ingin dipelajarinya. Sesuatu yang nbetliketahui itu
akhirnya mendorong peserta didik untuk belajar atangka mencari
tahu. Peserta didik mengambil sikap seiring dengarat terhadap suatu
obyek. Peserta mempunyai keyakinan dan pendiriatarig apa yang
harus dilakukan untuk mencari tahu tentang sesu&ikap itulah yang
mendasari dan mendorong ke arah sejumlah perbdatam belajar. Jadi,
motivasi yang berfungsi sebagai pendorong ini memarihi sikap apa
yang seharusnya peserta didik ambil dalam ranglsgeloe
Motivasi sebagai penggerak perbuatan

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhgolegerta didik
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung yammdian terjelma
dalam bentuk gerakan psikofisik. Di sini pesertdilkdsudah melakukan
aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan ragal pkdran berproses
dengan sikap dan raga yang cenderung tunduk dexedeemdak perbuatan
belajar. Sikap berada dalam kepastian dan akalrapikimencoba
membedah nilai yang terpatri dalam wacana, prindgil dan hukum,
sehingga mengerti betul isi yang dikandungnya.
Motivasi sebagai pengarah perbuatan

Peserta didik yang mempunyai motivasi dapat mekgele
perbuatan mana yang harus dilakukan dan perbuaaa yang diabaikan.
Peserta didik yang ingin mendapatkan sesuatu datusmata pelajaran

%9 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 157- 158.
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tertentu, tidak mungkin dipaksakan untuk mempelgelajaran yang lain.
Pasti peserta didik akan mempelajari pelajaranaha tersimpan sesuatu
yang dicari itu. Sesuatu yang akan dicari pesddi dnerupakan tujuan
belajar yang akan dicapainya. Tujuan belajar itgbagai pengarah yang
memberikan motivasi kepada peserta didik dalamjdrel®engan tekun
anak didik belajar. Dengan penuh konsentrasi peshdik belajar agar
tujuannya mencari sesuatu yang ingin diketahui dtmengerti itu cepat
tercapai. Segala sesuatu yang mengganggu pikmardgn dapat
membuyarkan konsentrasinya diusahakan disingkijaah- jauh. Itulah
fungsi motivasi yang dapat mengarahkan perbuataerfzedidik dalam
belajar.

Selain ketiga fungsi motivasi di atas menurut Dithgan mudjiono,
motivasi belajar mempunyai lima fungsi, diantaraffya
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, prosebakihakhir.

2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar

3) Mengarahkan kegiatan belajar

4) Meningkatkan semangat belajar

5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar elaudian bekerja

Kelima hal tersebut menunjukkan berapa pentingnydivasi yang
harus dimiliki oleh peserta didik dalam kegiatatajze.

Motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendoronghaisalan
pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatua usafena adanya
motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajegramenunjukkan hasil
yang baik. Dengan kata lain dengan adanya usaha tgkan dan terutama
didasari adanya motivasi, maka seseorang yang abeladj akan dapat
melahirkan hasil yang baik. Intensitas motivasesesng peserta didik sangat

menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.

85.

* Dimyati dan Mudjiono Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
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d. Faktor- faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Belajar dapat dipengaruhi oleh motivasi yang isiknartinya dapat

dibentuk dalam diri individu, adanya suatu kebutuird dapat berkembang

menjadi suatu perhatian atau suatu dorongan. Guapatd merangsang

perhatian dan dorongan itu dengan banyak caraadlaia’*

1)

2)

3)

4)

Kemasakan anak

Untuk dapat mempengaruhi motivasi anak harus kigi#an
kemasakan anak. Tidak bijaksana untuk merangsatifitaskaktifitas
sebelum individu matang secara fisik, psikis dasiasdoKarena apabila
tidak memperhatikan kematangan ini akan mengalkapafkustasi dan
dapat mengurangi kapasitas belajar.

Usaha yang bertujuan, goal dan ideal.

Apabila mata pelajaran telah disesuaikan dengaiijaksbnaan
pada kapasitas anak dan sesuai dengan perkembdaggrertumbuhan
anak, usaha yang bertujuan dapat dicapai dengdivasioyang tidak
banyak. Semakin jelas tujuannya maka makin kuatoysgan itu
didorong.

Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi

Setiap usaha harus ada tujuan yang jelas dan tesaedut harus
segera diberitahukan hasilnya karena hal terselain anembawa
pengaruh yang besar bagi orang yang mengerjaka@iga. karena itu
hasil pekerjaan harus diberitahukan supaya dapatpeekuat motivasi
seseorang. Pekerjaan yang tidak diketahui hasiimgiaupakan pekerjaan
yang sia-sia dan akibatnya akan melemahkan ustdrgigaya.
Penghargaan dan hukuman

Untuk meningkatkan motivasi belajar, guru dapat termkan
penghargaan dan hukuman penghargaan adalah motg barsifat
positif. Penghargaan ini dapat berupa material sfartual. Sedangkan
hukuman merupakan motivasi yang negatif yang didafengan rasa

" Mustagim dan Abdul WahibPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),
him,. 75- 77.
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takut. Orang yang patuh karena takut akan lekaak tigatuh apabila
takutnya hilang dan telah berani menghadapi koreeknya.

5) Partisipasi

D

Partisipasi dapat mempengaruhi motivasi belajagnaisalah satu
dinamika anak ialah keinginan berstatus, keingunatuk ambil aktifitas-
aktifitas untuk berpartisipasi. Oleh karena itu raeg guru harus
memberikan kesempatan kepada anak untuk berpadisgada setiap
kegiatan.

Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi motivadajae menurut

imayati dan Mudjiono, antara lalf:

1) Cita- cita atau aspirasi siswa

Maksudnya, dari segi emansipasi kemandirian, keargiyang
terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan sematgjar.tDari segi
pembelajaran, penguatan dengan hadiah atau hukwkan dapat
mengubah keinginan menjadi kemauan dan kemauanadiecifa-cita.
Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat laafgkan sampai
sepanjang hayat. Cita-cita seseorang akan mempeskozangat belajar

dan mengarahkan perilaku belajar.

2) Kemampuan siswa

3)

Keinginan siswa perlu diikuti dengan kemampuan &eeakapan
untuk mencapainya. Kemampuan akan memperkuat nsosi@wva untuk
melakukan tugas-tugas perkembangannya, karena dapdt dipungkiri
bahwa kemampuan akan mempengaruhi keberhasilaa desiam belajar.
Kondisi siswa

Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan roha&orang siswa
yang sedang sakit, lapar, lelah atau marah akaggaeggu perhatiannya
dalam belajar. Kondisi jasmani dan rohani siswapé&egaruh pada

motivasi belajar.

2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaranhlm. 97- 102.
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4)

5)

6)

Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak.didblam
lingkunganlah anak didik hidup berinteraksi dalamtanrantai kehidupan.
Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan Ie¢ékoyang di
dalamnya dihiasi dengan tanaman yang dipeliharagatenbaik,
pengalaman telah banyak membuktikan bagaimana mpgmadimgkungan
kelas yang miskin akan tanaman. Anak didik akanamakelajar karena
tidak nyaman dengan kondisi kelas seperti itu.
Unsur- unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingdsan pikiran
yang mengalami perubahan karena pengalaman hidagkungan di
mana siswa itu tinggal dan apa yang menjadi pengaiahidupnya akan
mendinamiskan motivasi belajarnya. Misalnya, sepramak melihat
tayangan televisi tentang pembangunan bidang penkali Indonesia
yang semakin maju, maka siswa tersebut akan bermimak belajar dan
bekerja di bidang perikanan. Seorang siswa yanghnieskembang jiwa
raganya, lingkungan yang semakin bertambah bailkabedibangun
merupakan kondisi dinamis yang bagus bagi pembalaja
Upaya guru dalam membelajarkan siswa

Motivasi belajar peserta didik dapat dikatakanagel fungsi dari
faktor yang ada dalam dirinya sendiri (intrinsilgndfaktor yang ada dalam
lingkungan belajar atau di luar dirinya (ekstrinsikaktor yang ada dalam
dirinya adalah minatnya terhadap bidang ilmu yangeldjari serta
orientasinya dalam mengikuti pelajaran. Sedang&&tof yang ada dalam
luar belajarnya adalah kualitas guru, metode gulard menyampaikan
pelajaran, kondisi dan suasana kelas. Guru berkiemgiepedagogik akan
dapat memunculkan motivasi peserta didik dalam mketigoelajaran.

Guru adalah pendidik yang berkembang, tugasnyagaelwpru
mengharuskan dia belajar sepanjang hayat, kareh#etsebut sejalan
dengan tuntutan kemajuan zaman. Sebagai seoramtidiyenpaya guru

dalam membelajarkan siswa meliputi hal-hal berikut
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a) Menyelenggarakan tertib belajar di sekolah

b) Membina disiplin belajar dalam tiap kesempatanggepemanfaatan
waktu

c) Membina belajar tertib pergaulan

d) Membina belajar tertib lingkungan sekolah.

3. Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru dan Motivasi Belajar

Dalam proses belajar banyak masalah psikologis ydihgdapi oleh
peserta didik. Salah satunya adalah masalah mobe&sgar peserta didik. Di atas
sudah dijelaskan bahwa motivasi belajar merupalamqrong, penggerak, dan
penyeleksi perbuatan. Padahal di dalam belajarvamitisangat diperlukan agar
tujuan dari pendidikan bisa tercapai. Motivasi ébrg bisa berasal dari luar dan
dari diri peserta didik. Dengan adanya motivasigyéinggi peserta didik akan
bergairah dan bersemangat untuk belajar.

Mengingat begitu pentingnya motivasi dalam belagaru harus bisa
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Guangy diperlukan adalah guru
yang berkompetensi, salah satunya yaitu guru yaegpunyai kompetensi
pedagogik. Guru yang berkompetensi pedagogik akham keadaan psikologis
peserta didik. Dengan pemahaman guru terhadaptpeseéik guru akan berusaha
mendesain suatu pembelajaran sebaik mungkin , agapaerapkan metode dan
menggunakan alat pembelajaran dengan baik. Dengararkpuan pedagogik
yang dimiliki guru, dirasakan akan berguna dan &enp penting karena dapat
menimbulkan gairah peserta didik untuk terus belaja

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkdiwédaguru yang
berkompetensi pedagogik dapat meningkatkan motibatajar peserta didik,
begitu sebaliknya guru yang tidak berkompetensi agedik tidak dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hajetas bahwa motivasi belajar

berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru.
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4. Kerangka Berfikir
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di aanjutnya dapat

disusun kerangka berfikir dari penelitian ini, sgdicberikut:

Motivasi intrinsik

=

Metode pengajaran gur

~ a

Motivasi belajar
peserta didik

Pemanfaatan teknolodgi
dalampembelajaran

Kondisi dan _y
suasana kel

N

Pemahaman guru Pembelajaran yang
terhadap peserta didik dialogis

Dari bagan di atas sudah jelas bahwa motivasi f@esi@ik muncul dari
internal dan eksternal. Motivasi eksternal yaitui dauru. Dengan adanya guru
berkompeten khususnya kompetensi pedagogik, mothelajar peserta didik
akan muncul dengan sendirinya. Kompetensi pedagssgkiai dengan bagan di
atas meliputi kemampuaan guru dalam menerrapkamd®etmengondosikan
suasana kelas, pemanfaatan teknologi pembelajaraalfaman terhadap peserta
didik, dan pembelajaran yang dialogis.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap seumunasalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitiarhtdlayatakan dalam bentuk
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karenabamvgang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didarapeala fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan d&ta.

Berdasarkan uraian tersebut hipotesa peneliti ydiagkan adalah ada
pengaruh kompetensi pedagogik guru akidah akhlgkadap motivasi belajar
siswa MTs Raudlotut Tholibin Bungo Wedang Demak.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan RR, (Bandung: CV.
Alfabeta,2009), him.64.
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